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ABSTRAK 

  

Kegunaan laporan keuangan akan berkurang bilamana laporan 

tidak tersedia bagi pengguna dalam suatu periode tertentu setelah 

tanggal pelaporan. Ketepatan waktu laporan keuangan secara tegas 

dinyatakan sebagai karakteristik kualitatif penting informasi 

keuangan. Informasi tidak relevan jika tidak tepat waktu, dimana 

informasi harus tersedia bagi pihak yang berkepentingan sebelum 

informasi tersebut kehilangan kapasitasnya dalam mempengaruhi 

keputusan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meniliti tentang 

faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Serta peneliti juga tertarik untuk meneliti faktor lainnya yang dapat 

mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan seperti 

Kemandirian dan Kompleksitas pada BPKAD Provinsi Lampung. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Teori stewardship 

dibangun berdasarkan asumsi filosofi mengenai hakekat sifat- sifat 

manusia yang dapat dipercaya, mampu bertindak dan 

bertanggungjawab, memiliki integritas dan kejujuran untuk 

kepentingan publik dan stakeholder. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

karyawan di bidang Akuntnasi Pelaporan BPKAD berjumlah 30 

responden. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner 

(angket) yang secara langsung diberikan kepada pengumpul datanya. 

Teknik analisis data dilakukan dengan metode SPSS 19 

  Berdasarkan hasil penelitian, kemandirian, kompleksitas dan 

Sistem Pengendalian Internal secara parsial berpengaruh positif 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada Uji T 10,841 lebih 

besar dari T tabel sebesar 1,669 dan nilai signifikannya 0,000. 

Pengaruh simultan berpengaruh positif karena nilainya +. Koofisien 

Determinasi dari seluruh variabel terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan terdapat 65,5% pengaruh dari variabel independen ke 

variabel dependen , sisa nya sebesar 34,5 menunjukan jika ketepatan 

waktu pada pelaporan keuangan dipengaruhi oleh variabel yang tidak 

diteliti. 

Kata kunci: Kemandirian, Kompleksitas, Sistem Pengendalian 

Internal, Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan, BPKAD. 
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 MOTTO 

 

"Kita harus menggunakan waktu dengan bijaksana dan 

selamanya menyadari bahwa waktu selalu siap untuk berbuat 

benar." 

Nelson Mandela 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum Penulis menguraikan pembahasan lebih lanjut, 

terlebih dahulu akan dijelaskan istilah dalam skripsi ini. Untuk 

meghindari kekeliruan bagi pembaca maka perlu adanya penegasan 

judul. Oleh karena itu, untuk menghindari kesalahan tersebut 

diperlukan adanya pembatasan terhadap arti kalimat dalam skripsi 

ini. Dengan harapan memperoleh gambaran yang jelas dari makna 

yang dimaksud. Adapun judul skripsi ini adalah “Pengaruh 

Kemandirian, Kompleksitas, Dan Sistem Pengendalian Internal 

Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan (Studi Kasus 

Pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi 

Lampung)”. Berikut penjelasan dari beberapa istilah pada judul 

penelitian ini: 

1. Kemandirian merupakan tingkat independensi pemerintah 

dalam hal pendanaan atau mendanai segala aktivitasnya.
1
 

2. Kompleksitas merupakan sebagai kondisi dimana terdapat 

beragam faktor dengan karakteristik berbeda-beda yang 

mempengaruhi pemerintahan baik secara langsung maupun 

tidak langsung.
2
 

3. Sistem Pengendalian Internal merupakan kebijakan dan 

prosedur yang dirancang untuk memberikan keyakinan yang 

memadai bagi manajemen bahwa organisasi mencapai tujuan 

dan sasarannya.
3
 

                                                     
1 Waskito Hadi, “Pengaruh Likuiditas Dan Leverage Terhadap Kemandirian 

Daerah (Studi Terhadap Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Tahun Anggaran 

2007 Di Wilayah Provinsi Aceh),” Jurnal Telaah Riset Akuntansi 3, no. 1 (2010): 29–

51. 
2 Candra Maulana and Bestari Dwi Handayani, “Pengaruh Karakteristik, 

Kompleksitas Pemerintahan Dan Temuan Audit Terhadap Tingkat Pengungkapan 

Wajib LKPD (Studi Empiris Pada Pemerintah Kabupaten/ Kota Yang Terdapat Di 

Pulau Jawa Tahun 2013),” Accounting Analysis Journal 4, no. 4 (2015). 
3 I Gusti Agung Rai, Audit Kinerja Pada Sektor Publik: Konsep, Praktik Dan 

Studi Kasus (Jakarta: Salemba Empat, 2010), 283. 
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4. Ketepatan Waktu merupakan rentang waktu penyampaian 

laporan keuangan yang telah diaudit sejak tanggal tutup buku 

(31 Desember).
4
 

5. Pelaporan Keuangan merupakan informasi yang bermanfaat 

dalam mengambil sebuah keputusan. Informasi yang relevan, 

akurat dan handal dipengaruhi oleh ketepatan waktu dalam 

penyajian informasi itu sendiri. Merupakan bentuk 

pertanggungjawaban atas kepengurusan sumber daya ekonomi 

yang dimiliki oleh suatu entitas. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Penyusunan laporan keuangan dan penyampaiannya kepada 

masyarakat merupakan bentuk pertanggungjawaban pemerintah 

daerah atas pengelolaan keuangannya. Laporan keuangan 

digunakan untuk mengetahui nilai sumber daya ekonomi yang 

digunakan dalam melaksanakan kegiatan operasional 

pemerintahan, menilai kondisi keuangan, mengevaluasi efektivitas 

dan efisiensi suatu entitas pelaporan, serta membantu menentukan 

ketaatannya terhadap peraturan perundang-undangan.
5
 

Peraturan Pemerintah nomor 71 tahun 2010 menyebutkan 

bahwa laporan keuangan merupakan laporan terstruktur mengenai 

posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu 

entitas pelaporan. Laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD) 

terdiri atas 7 (tujuh) komponen, yaitu: neraca, laporan operasional, 

laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, laporan realisasi 

anggaran, laporan perubahan saldo anggaran lebih dan catatan atas 

laporan keuangan (CaLK). 

Tujuan umum penyusunan laporan keuangan adalah 

menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, realisasi 

anggaran, saldo anggaran lebih, arus kas, hasil operasi, dan 

perubahan ekuitas suatu entitas pelaporan yang bermanfaat bagi 

                                                     
4 Sella Rachmawati, Rini Rini, and Yessi Fitri, “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan Pemerintahan Daerah Di 

Indonesia,” Akuntabilitas 9, no. 1 (August 31, 2016): 143–60. 
5 Luthfi Fachrurozi and Haryanto, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Audit Delay Pada Pemerintah Daerah Di Indonesia” (Skripsi. Universitas Diponegoro, 

2014). 
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para pengguna dalam membuat dan mengevaluasi keputusan 

mengenai alokasi sumber daya. Laporan keuangan yang disusun 

oleh pemerintah daerah untuk dapat memenuhi tujuan-tujuan 

tersebut harus memenuhi karakteristik kualitatifnya, yaitu 

relevan,andal,dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. Laporan 

keuangan untuk dikatakan relevan harus dapat mempengaruhi 

keputusan pengguna dalam membantu mereka mengevaluasi 

peristiwa masa lalu atau masa kini, dan memprediksi masa depan, 

serta menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa 

lalu. 

Kegunaan laporan keuangan akan berkurang bilamana 

laporan tidak tersedia bagi pengguna dalam suatu periode tertentu 

setelah tanggal pelaporan. Ketepatan waktu laporan keuangan 

secara tegas dinyatakan sebagai karakteristik kualitatif penting 

informasi keuangan.
6
 Informasi tidak relevan jika tidak tepat 

waktu, dimana informasi harus tersedia bagi pihak yang 

berkepentingan sebelum informasi tersebut kehilangan 

kapasitasnya dalam mempengaruhi keputusan. Ketentuan yang 

mengatur mengenai ketepatan waktu pelaporan keuangan dalam 

sektor pemerintahan tertera dalam UU Nomor 1 Tahun 2004 yang 

menyatakan bahwa paling lambat 3 (tiga) bulan setelah tahun 

anggaran berakhir kepala daerah harus telah menyerahkan laporan 

keuangannya kepada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) untuk 

selanjutnya diaudit. Salah satu penyebab keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan kepada publik adalah karena 

kepala daerah terlambat dalam menyerahkan laporan keuangannya 

kepada BPK sehingga pemeriksaan atas LKPD tersebut terlambat 

untuk diselesaikan dan berdampak pada tertundanya penyerahan 

kepada Dewan Perwakilan Rakyat.
7
 

Tepat waktu (timeliness) adalah informasi yang digunakan 

oleh para pemakainya, sebelum kehilangan makna dan 

kapasitasnya dalam mempengaruhi dan menentukan berbagai 

keputusan tepat waktu dalam arti penyusunannya maupun dalam 

                                                     
6 Jeff L. Payne and Kevan L. Jensen, “An Examination of Municipal Audit 

Delay,” Journal of Accounting and Public Policy 21, no. 1 (March 2002): 1–29. 
7 Rachmawati, Rini, and Fitri, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketepatan 

Waktu Pelaporan Keuangan Pemerintahan Daerah Di Indonesia.” 
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hal penyampaian informasi tersebut kepada pemakai. Ketepatan 

waktu merupakan salah satu cara untuk mengukur transparansi dan 

kualitas pelaporan keuangan. Informasi yang tepat pada waktu dan 

tersedia pada waktu yang dibutuhkan akan sangat efektif dalam 

membantu para pemegang kepentingan untuk mengambil tindakan 

atau keputusan apa yang harus dilakukan untuk kegitan ekonomi. 

Investor, kreditor, dan pengambil keputusan lainnya memerlukan 

informasi yang tepat waktu tentang arus kas masa depan dari 

entitas bisnis. Para pemegang kepentingan menjadikan informasi 

yang didapatkan untuk acuan kegiatan yang akan dilakukan dimasa 

yang akan datang sehingga sangat begitu pentingnya ketepatan 

waktu dalam penyampain informasi.
8
 

Ketepatan waktu pelaporan keuangan sangat berhubungan 

dengan penggunanya untuk membuat keputusan. Faktor-faktor 

ketepatan waktu dibagi menjadi dua, yaitu faktor eksternal meliputi 

peraturan legal dan pesaing sedangkan faktor internal yaitu 

karakteristik perusahaan. Laporan yang tepat waktu akan 

mengurangi dampak buruk dari aktivitas perdagangan dan nantinya 

menjadi perusahaan yang terpercaya di lingkungannya. Seperti 

dalil dalam Al- Qur‟an yang mendukung tentang ketepatan waktu, 

yaitu QS Al Ashr ayat 1-3, yang berbunyi: 

 وَالْعَصْر  ِۙ

وْسَانََّ انِ َّ  خُسْر  َّ لَفِيَّْ الِْْ

َّ لِحٰتَِّ وَعَمِلوُا اٰمَىوُْا ال ذِيْهََّ الِْ  برَِّْ وَتَوَاصَوْا ە  بِالْحَق َّ وَتَوَاصَوْا الصّٰ  بِالص 

  
Artinya: “1. Demi masa, 2. sesungguhnya manusia benar-benar 

berada dalam kerugian, 3. kecuali orang-orang yang 

beriman dan beramal saleh serta saling menasihati untuk 

kebenaran dan kesabaran”.
9
 

“Bahwa manusia harus memanfaatkan waktu yang telah diberikan 

oleh Allah SWT dengan cara bersyukur, berbuat kebaikan dan 

melakukan hal-hal tanpa menunda waktu agar tidak menjadi 

                                                     
8
 Islahuzzaman, Istilah-Istilah Akuntansi Dan Auditing (Jakarta: Bumi Aksara, 

2012). 
9 Faristina Rosalin and Warsito Kawedar, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Keandalan Dan Timeliness Pelaporan Keuangan Badan Layanan Umum (Studi Pada 

BLU Di Kota Semarang)” (Skripsi. Universitas Diponegoro, 2011). 
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orang yang merugi”. Dari ayat tersebut dapat dijelaskan bagaimana 

pentingnya ketepatan waktu pelaporan keuangan bagi berbagai 

pihak salah satunya akuntan untuk menjaga profesionalitas, 

sedangkan bagi perusahaan dibutuhkan agar tidak terjadi sesuatu 

yang merugikan, misalnya seperti kehilangan investor. Perusahaan 

go public diharuskan untuk menyerahkan laporan keuangan yang 

telah di audit oleh akuntan publik yang telah terdaftar di Badan 

Pengawas Pasar Modal.
10

 

Faktor pertama yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan dalam sektor pemerintahan adalah 

kemandirian. Kemandirian keuangan daerah adalah tingkat 

independensi pemerintah dalam hal pendanaan atau mendanai 

segala aktivitasnya, kemandirian daerah menunjukkan kemampuan 

pemda dalam membiayai sendiri kegiatan pemerintah, 

pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat yang telah 

membayar pajak dan retribusi sebagai sumber pendapatan daerah.
11

 

Rasio Kemandirian Daerah merupakan gambaran dari 

tergantungnya daerah terhadap tingkat partisipasi oleh masyarakat 

dalam bidang pembangunan daerah. Rasio kemandirian juga 

menunjukkan bagaimana peran masyarakat dalam pembangunan 

daerah. Semakin tinggi rasio kemandirian, semakin tinggi juga 

peran masyarakat dalam membayar retribusi dan pajak daerah yang 

merupakan komposisi paling penting pendapatan asli daerah. 

Semakin tinggi masyarakat membayar retribusi dan pajak akan 

menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan di masyarakat juga 

semakin tinggi. 

PP No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintah mencantumkan bahwa kemandirian entitas berarti 

setiap organisasi dianggap sebagai unit yang mandiri dan 

mempunyai kewajiban untuk menyajikan laporan keuangan agar 

tidak terjadi kekacauan antara unit instansi pemerintah dalam 

pelaporan keuangan. Pendanaan pemerintah daerah untuk 

                                                     
10 Hadi, “Pengaruh Likuiditas Dan Leverage Terhadap Kemandirian Daerah 

(Studi Terhadap Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Tahun Anggaran 2007 Di 

Wilayah Provinsi Aceh).” 
11 Abdul Halim and Muhammad Syam Kusufi, Akuntansi Sektor Publik (Jakarta: 

Salemba Empat, 2011). 
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mengelola daerahnya sendiri diperoleh dari PAD dan pendapatan 

transfer. Pendanaan pemerintah daerah untuk mengelola daerahnya 

sendiri diperoleh dari PAD dan pendapatan transfer. Daerah 

dikatakan mandiri jika penggunaan PAD dalam pembangunan 

daerah lebih besar dibandingkan dengan penggunaan dana transfer 

dari pemerintah pusat.
12

 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu menyatakan 

bahwa kemandirian keuangan daerah berpengaruh positif terhadap 

ketepatan waktu pemerintah daerah, dimana daerah dengan tingkat 

kemandirian yang rendah atau memiliki ketergantungan yang 

tinggi terhadap pendapatantransfer dari pusat akan lebih tepat 

waktu dalam mempublikasikan laporan keuangannya. Hal ini 

disebabkan karena akan ada sanksi yang akan dikenakan bagi 

daerah yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangannya. 

Di Indonesia, sanksi yang dikenakan bagi pemda yang terlambat 

adalah penundaan pencairan dana dekonsentrasi sesuai dengan 

Peraturan Pemerintah nomor 7 Tahun 2008 tentang Dekonsentrasi 

dan Tugas Pembantuan.
13

 

Faktor kedua yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan dalam sektor pemerintahan adalah 

kompleksitas. Kompleksitas adalah kondisi beragamnya faktor-

faktor yang mempengaruhi suatu organisasi baik bersumber dari 

lingkungan internal maupun eksternal. Kompleksitas yang diukur 

dengan jumlah populasi penduduk menyebabkan penurunan tingkat 

ketepatan waktu pelaporan keuangan pemerintah. Populasi 

penduduk yang besar akan berdampak padapeningkatan 

penyediaan layanan publik, dalam hal ini pemerintah daerah 

dituntut untuk mengungkapkan segala sesuatu informasi mengenai 

                                                     
12 Agus Nugroho Jatmiko, “Pengaruh Sikap Wajib Pajak Pada Pelaksanaan Sanksi 

Denda, Pelayanan Fiskus, Dan Kesadaran Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Studi Empiris Terhadap Wajib Pajak Orang Pribadi Di Kota Semarang” 

(Skripsi. Universitas Diponegoro, 2006). 
13 Yuda Saputra and Nita Erika Ariani, “Pengaruh Kompleksitas, Kemandirian 

Dan Opini Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah Di 

Indonesia,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi 3, no. 4 (2018): 712–24. 
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daerahnya kepada masyarakat sehingga waktu yang diperlukan 

untuk menyusun laporan keuangan menjadi lebih panjang.
14

 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu hasil 

penelitian menyatakan bahwa kompleksitas berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
15

 Sedangkan 

penelitian lain mengungkapakan bahwa kompleksitas tidak 

memiliki hubungan signifikan dengan ketepatan waktu laporan 

keuangan.
16

 

Faktor ketiga yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan dalam sektor pemerintahan adalah 

pengendalain internal. Pengendalian internal merupakan prosedur 

dan kebijakan untuk menjaga agar aktiva bebas dari 

penyelewengan dan memastikan bahwa informasi yang diberikan 

akurat serta telah mengikuti hukum atau peraturan yang ada.
17

 

Pengendalian internal dapat melindungi aktiva pada lokasi yang 

tidak tepat, karena ada informasi yang akurat. Keakuratan 

informasi sangat dibutuhkan untuk pencapaian keberhasilan tujuan 

dan dapat mencegah terjadinya penyalahgunaan aktiva.
18

 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu menyatakan 

bahwa pengendalian internal berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan.
19

 Sedangkan penelitian lain 

                                                     
14 Nur Lailatul Khasanah and Shiddiq Nur Rahardjo, “Pengaruh Karakteristik, 

Kompleksitas, Dan Temuan Audit Terhadap Tingkat Pengungkapan Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah,” Diponegoro Journal of Accounting 3, no. 2 (2014): 

864–74. 
15 Nenci Novitasary, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan Keuangan Perbankan Syariah Yang Terdaftar Di OJK Periode 

2013-2016” (Skripsi. UIN Kalijaga, 2018). 
16 GholamReza Zandi and Nur Amalina Abdullah, “Financial Statements 

Timeliness: The Case of Malaysian Listed Industrial Product Companies,” Asian 
Academy of Management Journal 24, no. Supp. 2 (2019): 127–41. 

17 Dominggus Pirade, A. Karim Saleh, and Muhammad Yunus Amar, “Pengaruh 

Penggunaan Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD) Terhadap 

Kinerja Pegawai Di Kabupaten Tana Toraja,” Jurnal Analisis 2, no. 2 (2013): 183–92. 
18 Ready Wicaksono and Mispiyanti, “Pemanfaatan Sistem Informasi Pengelolaan 

Keuangan Daerah (SIPKD) Pada Aparatur Pemerintah Daerah,” InFestasi: Jurnal 

Bisnis Dan Akuntansi 15, no. 2 (2019): 177–90. 
19 Novitasary, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan Keuangan Perbankan Syariah Yang Terdaftar Di OJK Periode 

2013-2016.” 
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mengungkapkan bahwa pengendalian intern tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
20

 

BPKAD adalah perangkat daerah yang melaksanakan fungsi 

urusan penunjang Pemerintahan Daerah dalam hal pengelolaan 

keuangan dan aset daerah yang dipimpin oleh seorang Kepala 

Sadan· dan sekaligus sebagai Pejabat Pengelola Keuangan Daerah 

(PPKD dan bertindak sebagai Bendahara Umum Daerah (BUD) 

dan Pejabat Penatausahaan Barang berkedudukan di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. 

Permasalahan yang sering muncul dalam penyusunan 

laporan keuangan SKPD adalah belum memahami sistem SAP 

berbasis akrual secara komprehensif, dalam hal ini terkait dengan 

kemampuan SDM. Penatausahaan Keuangan Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (PPK- SKPD) merupakan SDM yang sangat 

wajib untuk memahami SAP berbasis akrual. Saat ini banyak 

daerah yang menyusun laporan keuangannya dalam format top 

down sehingga kurang bisa menghasilkan laporan keuangan yang 

kredibel karena tidak adanya konsolidasi yang ditandai dengan 

SKPD tidak menyerahkan laporan keuangan atau terlambat 

menyerahkan atau bahkan belum bisa menyusun laporan keuangan 

sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah yang tertuang dalam 

PP 71 Tahun 2010. Berdasarkan hasil pemeriksaan BPK 

Perwakilan Provinsi Lampung, yang menyatakan bahwa LKPD 

tahun 2014 mendapatkan opini Wajar Denga Pengecualian (WDP), 

LKPD tahun 2015 mendapatkan opini Wajar Tanpa Pengecualian 

(WTP), LKPD tahun 2016 mendapatkan opini Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP), LKPD Tahun 2017 mendapatkan opini 

Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), LKPD tahun 2018 

mendapatkan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), dan LKPD 

Tahun 2019 Wajar Dengan Pengecualian (WDP), hal ini seperti 

yang diperlihatkan pada gambar grafik di bawah ini. 

                                                     
20 Karmila Karmila, Amries Rusli Tanjung, and Edfan Darlis, “Pengaruh 

Kapasitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Dan 
Pengendalian Intern Terhadap Keterandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah 

(Studi Pada Pemerintah Provinsi Riau),” SOROT 9, no. 1 (April 16, 2014): 25–42. 
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Gambar 1. 1 

Opini BKP Terhadap LKPD Provinsi Lampung 

 

(Tahun 2014& 2019 LKPD Provinsi Lampung dinyatakan 

Wajar Dengan Pengecualian(WDP) , dan Tahun 2015-2019 LKPD 

provinsi Lampung meraih Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) 

dimana merupakan suatu pencapaian atas kinerja pengelolaan 

keuangan pemerintah Provinsi Lampung) 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik 

untuk mengetahui, mengukur dan menganalisis penelitian dengan 

judul “Pengaruh Kemandirian, Kompleksitas, Dan Sistem 

Pengendalian Internal Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 

Keuangan (Studi Kasus Pada BPKAD Provinsi Lampung)” 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

maka identifikasi masalah di dalam penelitian ini yaituyaitu 

kurangnya kesadaran dalam mengumpulkan Laporan Keuangan 

di akhir periode dan belum memahami sistem SAP berbasis 

akrual secara komprehensif. Dan sistem pengendalian internal 

di negara Indonesia di era orde baru yaitu : kelemahan dalam 

desain dan pelaksanaan Sistem Pengendalian Internal, 

ketidakpatuhan terhadap peraturan undangundang, 

penyimpanan keuangan Negara yang berantakan, tidak adanya 

informasi tentang aset dan hutang negara, dan pengungkapan 

laporan keuangan Pemerintah yang tidak konsisten dan tidak 

memadai. menyebabkan keterlambatan dalam melaporkan 

laporan keuangan. Laporan keuangan yang terlambat dalam 
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pelaporannya akan meningkatkan risiko, meningkatkan asimetri 

informasi dan mengurangi kemampuannya dalam memberikan 

gambaran mengenai peluang-peluang yang dapat dimanfaatkan 

oleh pengguna laporan keuangan. 

 

2. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang dimaksudkan adalah untuk 

memperoleh pemahaman yang sesuai dengan tujuan penelitian 

yang ditetapkan sehingga dapat tercapai dan masalah yang 

diteliti tidak terlalu meluas. Maka penulis memberikan batasan 

penelitian yaitu peneltian dilakukan hanya berfokus pada 

kemandirian, kompleksitas dan sistem pengendalian internal 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan BPKAD Provinsi 

Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka 

rumusan masalah di dalam penelitian ini yaitu; 

1. Bagaimana pengaruh Kemandirian, Kompleksitas, dan Sistem 

Pengendalian Internal secara parsialterhadap Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan? 

2. Bagaimana pengaruh Kemandirian, Kompleksitas, dan Sistem 

Pengendalian Internal secarasimultan terhadap Ketepatan 

Waktu Pelaporan Keuangan? 

3. Bagaimana perspektif akuntansi Islam tentang Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan 

diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh 

Kemandirian, Kompleksitas, dan Sistem Pengendalian Internal 

secara parsial terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh 

Kemandirian, Kompleksitas, dan Sistem Pengendalian Internal 

secara simultan terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 

Keuangan. 
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana perspektif 

akuntansi Islam tentang KetepatanWaktu Pelaporan Keuangan? 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hal penting dari sebuah penelitian adalah kemanfaatannya 

yang dapat dirasakan atau diterapkan setelah terungkap hasil 

penelitian. Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pemahaman tentang bagaimana pengaruh Kemandirian, 

Kompleksitas, dan Sistem Pengendalian Internal terhadap 

Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan pada Badan 

Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Lampung 

(BPKAD) Provinsi Lampung. Selain itu, penelitian ini 

digunakan sebagai salah satu pemenuhan syarat dalam 

menyelesaikan studi guna mendapatkan gelar sarjana. 

b. Bagi penelitian selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dan 

bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, serta 

dapat menjadi bahan acuan dan referensi bagi 

penelitianselanjutnya. 

 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai 

bahan penilaian dan informasi untuk Badan Pengelola 

Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Lampung (BPKAD) dalam 

mengambil kebijakan yang berkaitan dengan ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan, serta diharapkan dapat 

menghindari keterlambatan penyampaian laporan keuangan 

yang dapat menimbulkan akibat buruk bagi Badan Pengelola 

Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Lampung (BPKAD). 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu akan diuraikan secara ringkas 

karena penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian terdahulu 

yang ruang lingkupnya hampir sama. Namun variabel, objek, 

periode waktu yang digunakan berbeda sehingga terdapat banyak 

hal yang tidak sama yang dapat dijadikan referensi untuk saling 

melengkapi. Berikut ringkasan beberapa penelitian terdahulu: 

 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 
No Penulis (Tahun) Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

1 Ariani dan Saputra, 

(2018). 

 

Jurnal Ilmiah 
Mahasiswa 

Ekonomi 

Akuntansi Vol. 3, 

No. 4. 
E-ISSN 2581-1002 

 

E-ISSN 2581-1002 

Pengaruh 

Kompleksitas, 

Kemandirian Dan 

Opini Terhadap 
Ketepatan Waktu 

Pelaporan 

Ke uangan 

Pemerintah 
Da erah Di 

Indonesia 

Kuantitatif Hasil 

 penelitian 

mengungkapkan 

bahwa kompleksitas 
berpengaruh 

positif terhadap 

ketepatan waktu 

pemerintah daerah, 
kemandirian 

keuangan daerah 

berpengaruh positif 

terhadap ketepatan 
waktu pemerintah 

daerah  

2 Prasetyo, (2015). 

 

Jurnal Akuntansi 

Keuangan dan 
Keuangan UNJA. 

Vol. 1. No. 1. E- 

ISSN: 2460-6235 

Pengaruh Kapasitas 

Sumber Daya 

Manusia, 

Pemanfaatan 
Teknologi 

Informasi, 

Pengendalian 

Interen Akuntansi 
dan Good 

Co rporate 

Governance 
Terhadap 

Keterandalan 

Pelaporan 

Ke uangan 
Pemerintah (Satuan 

Empiris Pada 32 

SatuanKerja di 

Polda Jambi 

Kuantitatif Hasil penelitian 

mengungkapkan 

bahwa pemanfaatan 

teknologi informasi, 
pengendalian intern 

akuntansi, dan Good 

Corporate 

Governance 
mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap 
keterandaalan 

pelaporan keuangan 

pemerintah satker 

Polda Jambi. 

3 Arifa, Gamayuni, 

& Widiyanti, 
(2022). Jurnal 

Syntax Admiration. 

Vol. 3No. 2. 

Analisis Faktor- 

Faktor yang 
Mempengaruhi 

Ketepatan Waktu 

Pelaporan 

Kuantitatif Hasil penelitian 

mengungkapkan 
bahwa tingkat 

kemandirian tidak 

berpengaruh 
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No Penulis (Tahun) Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

E-ISSN: 2715-5722 Keuangan 

Pemerintah  Daerah. 

terhadap pelaporan 

keuangan pemerintah 

daerah 

4 Putri, (2016) 

 
Skripsi. Universitas 

Lampung 

Analisis Faktor- 

Faktor yang 
Memengaruhi 

Ketepatan Waktu 

Penerbitan Laporan 

Hasil Pemeriksaan 
atas Laporan 

Ke uangan 

Pemerintah Daerah 

Provinsi Seluruh 
Indonesia. 

Kuantitatif Hasil penelitian 

menyatakan bahwa 
pemda yang memiliki 

kemandirian 

keuangan daerah yang 

tinggi dalam 
membiayai 

kebutuhan 

daerahnya, 

kompleksitas dan 
pengendalian internal 

berpengaruh terhadap 

kemampuan 

pengelolaan 
keuangan daerah yang 

baik sehingga laporan 

keuangan pemerintah 

akan 
tepat waktu 

pelaporannya dan 

pemeriksaannya 

oleh BPK. 

5 Rachmawati, Rini, 

dan Fitri. (2016). 
Jurnal Ilmu 

AkuntansiVol. 9. 

No. 1. 

Faktor-Faktor Kuantitatif Hasil penelitian 

mengungkapkan 
bahwa faktor 

pemerintah daerah 

dan politik 

yang diproksikan 
dengan 

kemandirian, 

faktor kandungan 

Laporan keuangan 
dan kompetensi 

manajerial 

pemerintah daerah 

berpengar 

uh terhadap ketepatan 

waktu pelaporan 

keuangan daerah 

tahun 
anggaran 2013. 

6 Afrida, (2016). 
Jurnal Akuntansi 

dan Bisnis. Vol. 1 

No. 1 

Faktor-Faktor 
Daerah (Studi 

Empiris di 

Pemerintah 

Daerah Kabupaten 
Ogan Ilir). 

Kuantitatif Hasil dari penelitian 
mengungkapkan 

bahwa kualitas 

sumber daya manusia, 

pengendalian intern 
akuntansi, komitmen 
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No Penulis (Tahun) Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

organisasi dan 

penerapan standar 

akuntansi pemerintah 
secara parsial tidak 

signifikan 

berpengaruh 

terhadap 
ketepatan waktu 

pelaporan keuangan 

namun penggunaan 

teknologi informasi 
berpengaruh 

terhadap ketepatan 

waktu pelaporan 

keuangan. 

7 Karmila, Tanjung, 

& Daris, (2014). 
Jurnal 

Sorot. Vo. 9. No. 

1. ISSN: 1907-364X 

Pengaruh Kapasitas 

Sumber Daya 
M 

anusia, 

Pemanfaatan 

Teknologi 
Informasi 

Pengendalian 

Kuantitatif Hasil 

pen elitian 
mengungkapkan 

bahwa hanya variabel 

pemanfaatan 

teknologi informasi 
yang berpengaruh 

signifikan terhadap 

ketepatan waktu 

pelaporan keuangan 
pada Provinsi Riau. 

Sedangkan variabel 

kapasitas sumber daya 

manusia dan 
pengendalian intern 

tidak terdapat 

pengaruh yang 

signifikan 
terh 

adap ketepatan 

waktu pelaporan 

keuangan SKPD pada 
Provinsi Riau. 

8 Efobi & Okougbo, 

(2014). 

 

South African 

Journal of 
Accounting 

Research, 

Vol. 

28. Issue 1. 

Timeliness of 
Finan cialReporting 

in Nigeria. 

Kuantitatif Hasil 

pen elitian 

mengungkapakan 

bahwa pengendalian 

internal dan 
kemandirian 

me 

miliki hubungan 

signifikan dengan 
ketepatan waktu 

laporan 

keuangan di 
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No Penulis (Tahun) Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

Nigeria. 

9 Zandi, (2019). 

 

Asian Academy of 

Management 
Journal, Vol. 24, 

Issue. 2. 127– 

141 

Effect of 

Complexity and 

Independence on 

Timeliness of 
Government 

Financial 

Reporting in 

Malaysia. 

Kuantitatif Hasil 

pen elitian 

mengungkapakan 

bahwa kemandirian 
keuangan di 

Malaysia. 

10 Novitasary, (2018). 

Skripsi. State 
Islamic University 

Sunan Kalijaga 

Yogyakarat. 

Faktor-Faktor 

Laporan 
Ke uangan 

Perbankan Syariah 

Yang Terdaftar Di 

OJK Periode 2013- 
2016. 

Kuantitatif Hasil penelitian 

menyatakanbahwa 
pengendalian 

in 

ternal berpengaruh 

ter 
hadap ketepatan 

 

waktu penyampaian 

la porankeuangan 
pada perbankan 

Syariah yang terdaftar 

di OJK periode 

2013- 
2016. 

11 Mathuva, 
Tauringana, & 

Owino, (2019). 

 

Journal of 
Accounting in 

Emerging 

Economies. Vol. 9, 

Issue. 4. ISSN: 
2042-1168 

The Influence of 
Human Resource 

Capacity and 

Internal Control on 

Timeliness of 
Government 

Financial Reports 

Kuantitatif Hasil 
pen elitian 

mengungkapakan 

bahwa kapasitas 

sumber daya 
manusia tidak 

terdapat pengaruh 

yang signifikan 

terhadap ketepatan 
waktu pelaporan 

keu 

angan. 

Sedangkan 
pengendalian intern 

pengaruh signifikan 

terhadap ketepatan 

waktu pelaporan 
keuangan. 

12 Firmansyah dan 
Dewi, (2020) 

 

 

Jurnal Inovasi 
Penelitian. Vol.1 

No.6. ISSN 2722- 

9467 

Pengaruh Sistem 
Pengendalian 

Internal Terhadap 

Ketepatan Waktu 

Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah 

Pada Kantor 

Badan Pengelolaan 

Kuantitatif Hasil penelitian 
menggungkapkan 

bahwa sistem 

pengendalain internal 

berpengaruh secara 
positif dan signifikan 

terhadap ketepatan 

waktu laporan 
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No Penulis (Tahun) Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

Keuangan 

Pendapatan dan 

Aset Kabupaten 
Bener Meriah 

keuangan Pemerintah 

Daerah 

 

Penelitian yang dilakukan memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya adapun 

persamaan dan perbedaan tersebut, yaitu; 

1. Penelitian nomor 1, memiliki persamaan dengan penelitian ini 

yaitu pada variabel kompleksitas, variabel kemandirian dan 

variabel ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sedangkan 

perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada variabel 

pengendalian internal. 
21

 

2. Penelitian nomor 2, memiliki persamaan dengan penelitian ini 

yaitu pada variabel pengendalian internal dan variabel ketepatan 

waktu pelaporan keuangan. Sedangkan perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu pada variabel kompleksitas dan variabel 

kemandirian.
22

 

3. Penelitian nomor 3, memiliki persamaan dengan penelitian ini 

yaitu pada variabel kemandirian dan variabel ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Sedangkan perbedaan dengan penelitian 

ini yaitu pada variabel kemandirian dan variabel pengendalian 

internal.
23

 

4. Penelitian nomor 4, memiliki persamaan dengan penelitian ini 

yaitu pada variabel kemandirian, variabel kompleksitas, 

variabel pengendalian internal dan variabel ketepatan waktu 

pelaporan keuangan.
24

 

                                                     
21 Saputra and Ariani, “Pengaruh Kompleksitas, Kemandirian Dan Opini 

Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah Di Indonesia.” 
22 Aditya Rachman Prasetyo, “Pengaruh Kapasitas Sumber Daya Manusia, 

Pemanfaatan Teknologi Informasi, Pengendalian Interen Akuntansi Dan Good 

Corporate Governance Terhadap Keterandalan Dan Ketepatwaktuan Pelaporan 

Keuangan Pemerintah (Studi Empiris Pada Satuan Kerja Di Polda Jambi),” Jurnal 

Akuntansi Keuangan Dan Keuangan UNJA 1, no. 1 (2015): 37–52. 
23 Rara Arifa, Rindu Rika Gamayuni, and Ade Widiyanti, “Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah,” 

Jurnal Health Sains 3, no. 2 (February 28, 2022): 456–69. 
24 Puji Kurnia Putri, “Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Ketepatan 

Waktu Penerbitan Laporan Hasil Pemeriksaan Atas Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah Provinsi Seluruh Indonesia” (Skripsi. Universitas Lampung, 2016). 
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5. Penelitian nomor 5, memiliki persamaan dengan penelitian ini 

yaitu pada variabel kemandirian dan variabel ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Sedangkan perbedaan dengan penelitian 

ini yaitu pada variabel kompleksitas dan variabel pengendalian 

internal.
25

 

6. Penelitian nomor 6, memiliki persamaan dengan penelitian ini 

yaitu pada variabel pengendalian internal dan variabel ketepatan 

waktu pelaporan keuangan. Sedangkan perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu pada variabel kompleksitas dan variabel 

kemandirian.
26

 

7. Penelitian nomor 7, memiliki persamaan dengan penelitian ini 

yaitu pada pengendalian internal dan variabel ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Sedangkan perbedaan dengan penelitian 

ini yaitu pada variabel kompleksitas dan variabel kemandirian.
27

 

8. Penelitian nomor 8, memiliki persamaan dengan penelitian ini 

yaitu pada variabel pengendalian internal, variabel kemandirian 

dan variabel ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sedangkan 

perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada variabel 

kompleksitas.
28

 

9. Penelitian nomor 9, memiliki persamaan dengan penelitian ini 

yaitu pada variabel kompleksitas, variabel kemandirian variabel 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sedangkan perbedaan 

dengan penelitian ini yaitu pada variabel pengendalian 

internal.
29

 

10. Penelitian nomor 10, memiliki persamaan dengan penelitian ini 

yaitu pada variabel kemandirian, variabel kompleksitas dan 

                                                     
25 Rachmawati, Rini, and Fitri, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketepatan 

Waktu Pelaporan Keuangan Pemerintahan Daerah Di Indonesia.” 
26 Anggrelia Afrida, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan Dan Keandalan Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah (Studi 

Empiris Di Pemerintah Daerah Kabupaten Ogan Ilir),” Jurnal Auntansi Dan Bisnis 1, 

no. 1 (2016): 1–17. 
27 Karmila, Tanjung, and Darlis, “Pengaruh Kapasitas Sumber Daya Manusia, 

Pemanfaatan Teknologi Informasi, Dan Pengendalian Intern Terhadap Keterandalan 

Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah (Studi Pada Pemerintah Provinsi Riau).” 
28 U Efobi and P Okougbo, “Timeliness of Financial Reporting in Nigeria,” South 

African Journal of Accounting Research 28, no. 1 (January 16, 2014): 65–77. 
29 Zandi and Abdullah, “Financial Statements Timeliness: The Case of Malaysian 

Listed Industrial Product Companies.” 
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variabel ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sedangkan 

perbedaannya pada objek penelitian yaitu perbankan Syariah.
30

 

11. Penelitian nomor 11, memiliki persamaan dengan penelitian ini 

yaitu pada variabel pengendalian internal dan variabel 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sedangkan perbedaan 

dengan penelitian ini yaitu pada variabel kompleksitas dan 

variabel kemandirian.
31

 

12. Penelitian nomor 12, memiliki persamaan dengan penelitian ini 

yaitu pada variabel pengendalian internal dan variabel ketetapan 

waktu pelaporan keuangan. Sedangkan perbedaan dengan 

penelitian ini adalah subjek penelitian serta periode penelitian 

yang dilakukan.
32

 

 

H. Sistematika Penulisan 

Agar dapat mempermudah dalam penulisan proposal 

skripsi ini maka penulisan dibagi kebeberapa bab yang saling 

berkaitan serta terurut, antara lain; 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Bab ini mengurai tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian penelitian terdahulu yang relevan, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II :  LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

Bab ini mengurai tentang teori yang digunakan di dalam 

penelitian ini baik meliputi terori dari setiap variabel 

dan grand theory, pengajuan hipotesis, dan kerangka 

pemikiran. 

 

                                                     
30 Novitasary, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan Keuangan Perbankan Syariah Yang Terdaftar Di OJK Periode 

2013-2016.” 
31 David Mutua Mathuva, Venancio Tauringana, and Fredrick J. Otieno Owino, 

“Corporate Governance and the Timeliness of Audited Financial Statements,” Journal 

of Accounting in Emerging Economies 9, no. 4 (November 4, 2019): 473–501. 
32 Denny Firmansyah and Tri Harnida Dewi, “Pengaruh Sistem Pengendalian 

Internal Terhadap Ketepatan Waktu Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Pada 
Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan Dan Aset Kabupaten Bener 

Meriah,” Jurnal Inovasi Penelitian 1, no. 6 (2020): 1107–16. 
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BAB III :  METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang pendekatan dan jenis 

penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengumpulan 

data, definisi operasional variabel, dan metode analisis 

data. 

BAB IV :  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini mengurai tentang perhitungan hasil kuesioner 

menggunakan SPSS serta hasil yang ditemukan peneliti 

dalam penelitiannya  

BAB V : PENUTUP 

Bab ini mengurai tentang kesimpulan dan saran  

DAFTAR RUJUKAN 
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BAB V 

BAB VIPENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil bahasan yang dilaksanakan sebelumnya didapati 

simpulan diantanya 

1. Kemandirian,  kompleksitas dan sistem pengendalian internal 

berpengaruh secara parsial terhadap ketepatan waktu pelaporan, 

artinya  ketepatan waktu dalam melaporkan keuangan BKAD 

Lampung dipengaruhi oleh tiga faktor yang diantaranya 

Kemandirian,  kompleksitas dan sistem pengendalian internal. 

2. Kemandirian,  kompleksitas dan sistem pengendalian internal 

berpengaruh secara simultan terhadap ketepatan waktu 

pelaporan artinya semakin bagus tingkat kemandiriran, 

kompleksitas dan sistem pengendalian internal akan 

meningkatkan ketepatan waktu pelaporan keuangan yang 

dilakukan oleh organisasi. 

3. Laporan keuangan ialah wujud akhir dari proses akuntansi yang 

memberikan informasi kepada pemakai serta disajikan dalam 

bentuk sesuai aturan akuntansi. Akuntansi islam ialah akuntasi 

yang dikembangkan dari nilai islam yang dpat dipertanggung 

jawabkan. Dalam islam ketepatan manjadi acuan utama dalam 

laporan keuangan untuk mewujudkan manfaat bagi pengguna 

shingga diperlukan ketepatan waktu. Selain itu ketepatan waktu 

melaporkan keuangan memiliki dua insur diantaranya ukuran 

perusahaan serta sumber daya manusia yang dimiliki. 

 

B. Rekomendasi 

Dari simpulan yang di sebutkan, maka peneliti memberi 

saran diantaranya : 

 

1. Bagi BPKAD 

hasil observasi dan hasil kuesioner didapati jika kemandirian, 

kompleksitas dan sistem pengendalian internal dari organisasi 

berdampak pada ketepatan waktu untuk melaporkan keuangan 

sehingga pada semua organisasi di harapkan untuk memiliki 



111  

 

kemandirian yang tinggi baik berupa kemandirian keuangan 

ataupun sumber daya manusia. Selain itu perusahaan harus 

memperhatikan informasi dari sumber daya manusia, proses 

penyajian laporan sebelum melakukan pengambilan keputusan 

dalammeningkatkan kinerja perusahaan serta memberikan 

perhatian khusus terkait waktu pelaporan keuangan yang telah 

di tetapkan. 

2. Bagi pembaca 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan terkait dengan kemandirian organisasi, 

kompleksitas dan sistem pengendalian internal dari organisasi 

dalam ketepatan waktu melaporkan laporan keuangannya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

saran yang dapat diberikan berkaitan dengan penelitian ini 

diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk menambah alat 

ukur pada variabel independen 
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